Abstrak

Koperasi berperan penting dalam menopang perekonomian rakyat Indonesia.
Melihat peran penting koperasi dalam perekonomian nasional Indonesia,
pertumbuhan koperasi menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan. Dalam
pelaksanaannya, koperasi masih belum menyadari pentingnya laporan keuangan.
Keberadaan laporan keuangan koperasi dapat menjadi salah satu bentuk tanggung
jawab pengurus koperasi terhadap anggotanya. Oleh karena itu, pemerintah telah
menetapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntablitas Publik (SAK
ETAP) untuk mengatur secara lebih lanjut mengenai laporan keuangan koperasi
selaku entitas tanpa akuntabilitas publik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meninjau kesesuaian laporan keuangan yang disusun oleh Koperasi Serba Usaha
Lembaga Keuangan Mikro Kube 091 Minggir sebagai subjek penelitian terhadap
SAK ETAP. Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data karya tulis
ini yaitu studi kepustakaan dan studi lapangan yang dilakukan dengan melakukan
wawancara dengan pengurus KSU LKM Kube 091 Minggir. Hasil penelitian
menunjukkan masih terdapat beberapa ketidaksesuaian antara laporan keuangan
yang disajikan oleh subjek dengan SAK ETAP.
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Abstract

Cooperatives play an important role in supporting the economy of the Indonesian
people. Seeing the important role of cooperatives in the Indonesian national
economy, the growth of cooperatives is something that needs to be considered. In
practice, cooperatives still do not realize the importance of financial statements.
The existence of cooperative financial reports can be a form of responsibility of
cooperative management to its members. Therefore, the government has set the
Financial Accounting Standards for Entities Without Public Accountability (SAK
ETAP) to further regulate the financial statements of cooperatives as entities
without public accountability. The purpose of this study was to review the suitability
of the financial statements prepared by the Multipurpose Cooperative Microfinance
Institution Kube 091 Minggir as the subject of research on SAK ETAP. The method
used in the process of collecting data in this paper is a literature study and a field
study conducted by conducting interviews with the management of KSU LKM Kube
091 Minggir. The results showed that there were still some discrepancies between
the financial statements presented by the subject and SAK ETAP.
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